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Bangsa Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati yang belum tentu dimiliki oleh
Negara-negara lain. Begitu banyak kekayaan alam yang kita miliki dan patut kita jaga dan
lestarikan untuk menghindari kepunahannya, hal ini tentu sangat berkaitan erat dengan indusrti
pariwisata. Dibandingkan dengan sektor-sektor ekonomi yang lain, pariwisata memperlihatkan
perkembangan yang stabil dan fenomena dahsyat menyebabkan banyak Negara, wilayah,

masyarakat maupun infekelggg'f éaa rIBlgllmﬁﬁ Frjrfi @@Flibatkan diri dalam dunia

kepariwisataan. Indonesiapun menyadari kekuatan sektor ini dan terus mengembangkan industri
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Pariwisata sekarang ini sudah menjadi kebutuhan sebagai akibat perkembangan Objek
Wisata yang memberi kemudahan dan kelancaran bagi orang yang melakukan perjalanan wisata

secara global tanpa ragu-ragu meninggalkan keluarga di rumah.

Perkembangan pariwisata di Indonesia bukan hanya sekedar untuk mengembangkan
Objek Wisata Pantai Cobo, tetapi pariwisata diharapkan dapat berfungsi sebagai katalisator
pembangunan (Agent Of Development). Departemen Pariwisata. Pariwisata apabila

dikembangkan secara bai@rmé:alt@ddabVep@FEr ;iegle‘Funan dan kepariwisataan.

Pariwisata yang sifatnya multisektoral merupakan fenomena yang sangat kompleks dan sulit

didevinisikan secara M@ﬂisatgaﬁecders\{ %rﬁ mglwnimbulkan berbagai



persepsi pemahaman terhadap pariwisata baik sebagai industri, sebagai aktivitas, atau sebagai

sistem.

Dalam konteks teg!l‘)g,qggdmnxa I?eQ:El:!;I glgal: yang mulai menyadari
pentingnya pengembﬁhsikérgaiigiféii éﬁa}v@lf—gi%neskl mulanya masih

dilihat sebagai sumber penghasil, dibidang pariwisata yang diambil kemudian adalah mendorong
segala potensi daerah untuk mengembangkan atraksi dan Objek Wisata Pantai Cobo. Hendaknya
pengembangan pariwisata dapat memberikan suatu kenikmatan kepada para wisatawan dan
kesejahteraan bagi penduduk di daerah tujuan wisata. Karena itu pariwisata jangan dinilai dari

investasi yang dilakukan, tetapi perlu ditinjau dari sudut lain yang bersifat non moneter.

Objek dan daya t@réétt éfapﬁsldzly[jzlg-rtfgiéifataan, tanpa adanya daya

tarik di suatu area atau daerah tentu kepariwisataan sulit di kembangkan. Suwantoro Gamal

1997, Pariwiasata biasl&nlaegi St&l‘kedngvm sligﬂan jika disuatu daerah

terdapat lebih dari satu jenis Objek dan daya tarik wisata.

Pantai adalah salah satu daya tarik wisata yang banyak di minati, banyak kawasan wisata
yang terkenal di dunia terletak di pantai. Jenis dan objek daya tarik wisata ini erat kaitannya
dengan aktifitas seperti berenang, berjalan-jalan di pantai, mengumpulkan karang, berfoto-foto

dan lain-lain.

= Kondisi Kepariwisataan Objek Wisata Pantai Cobo

Kondisi pariwisatz@ﬁ@a’lt@rcll(wFnTnig@rpotensi yang cukup besar

terutama di segi wisata bahari. Hal ini dapat di lihat dari letak geografi daerah yang berbentuk
kepulauan yang setiapUi!:!Irggzls%tgr ﬁgeMegslglnkota tidore kepulauan

juga memiliki Objek Wisata lain yaitu puncak, pantai, dan lain sebagainya. Namun semuanya



belum dikembangakan seluruh sektor pariwisata di Kota Tidore Kepulauan merupakan daerah
kepulauan yang dibatasi dengan laut maka sektor pariwisata yang paling banyak berkembang

adalah Objek Wisata Pan@!@a@@dawggﬁqﬁ@el’m adalah pantai ake sahu,

pantai rum dan lainnya.

Objek Wisata y!a? !‘ %gell§$§g %(qfly%!;§ aman yang berada di tepi
pantai. Untuk melihat lebih jelas, penulis ingin memberikan gambaran mengenai objek penelitian
yang akan di teliti, Objek Wisata Pantai Cobo merupakan objek wisata alam yang semenanjung.
Objek wisata pantai cobo masih bernuansa alami, belum adanya campur tangan manusia atau
direhab, pada Objek Wisata ini para pengunjung dapat melihat pemandangan laut yang indah.

Namun dalam pengembangan Objek Wisata Pantai Cobo ini belum adanya penangan

yang serius dari pemerint@fe@@t@denWjeP@ﬁF@@ﬁo memiliki keunikan dan

nilai karya alam yang sangat indah, maka perlu adanya perhatlan dari pemerintah dan
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penanganan yang lebih serius

Kota Tidore Kepulauan termuda dengan banyak menyimpan kekayaan alam dan asset-
aset budaya, tidak mau ketinggalan dalam mengembangkan daerah sebagai daerah tujuan wisata.
Banyak potensi-potensi alam yang sudah di jadikan obyek wisata, namun pengelolaannya belum
maksimal baik obyek wisata alam maupun buatan manusia. Salah satunya kepariwisataan Kota
Tidore Kepulauan yang saat ini menjadi primadona adalah Wisata Pantai Cobo yang sampai hari

ini menjadi ikon pariwisata Kota Tidore Kepulauan.

Dari permasalaha\G'E@ait@dahl%dEr)(Q Ee-rlglig&ﬁk mengadakan penelitian

pada Objek Wisata P('njtai Cobo dan nformulas dul ”Stgategi Pengembangan Objek
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Wisata Pantai Cobo’” (Suatu Pene 1an Pada Objek Wisata Pantai Cobo, Kota Tidore Kepulauan

Provinsi Maluku Utara).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan

permasalahannya adalah Cél:iggltglgembay‘gaf) Qy!i Iiiglel;ztai Cobo di Kota Tidore
friaan™>— Unregistered Version

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang mencari solusi pada

pengembangan Obyek Wisata Pantai Cobo di Kota Tidore Kepulauan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dihar%&t@aw bPD FTI g er
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1.4.1 Manfaat Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang akan penelitian
selanjutnya, dan dapat di jadikan sebagai bahan referensi bagi yang mengerjakan tugas akhir

yang ada kaitannya dengan materi ini.

1.4.2 Manfaat Bagi Pemerintah

Dapat dijadikan s%[gqg%dmaglxn Earl;lgrﬁt-al; | gteemgat untuk Pengembangan
Pariwisata Pantai CobUﬁWﬁig’tﬁf@dauve I's i o n

1.5.1 Metode Penelitian



Metode yang digunakan oleh penelitian ini adalah deskripsi kualitatif, yaitu dengan

menguraikan secara sistematis seluruh data di kombinasikan dengan teori-teori yang ada

kemudian menghasilkaCtF@ate@n@y (PDFnT}i@e)Iﬁrhubungan dengan judul

penelitian. i} )
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1.5.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Tempat penelitian dilakukan di Kantor Dinas Pariwisata Kelurahan Soa-sio pada Kota

Tidore Kepulauan dan dilakukan di sekitar Wisata Pantai Cobo.

2. Waktu

Penelitian dilakukan se ar@atéle(gmpab't)xman muElII;g %er 2010 sampai Desember

2010. Unregistered Version

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa :
1. Observasi

Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti

serta mendapatkan gambaran yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Dilihat dari suasana

pantai, potensi alam yangz!aggrn@CLaQ Xan&pgnl- Lg,@;!;ana dan prasarana, serta
kondisi Objek Wisatatjiﬁ F@gitgte red ve rSion

2. Wawancara



Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab
dengan objek pelaku secara langsung menyangkut dengan objek penelitian. Dalam teknik ini

digunakan untuk mewaw@cff@@tc@d @y EEFige‘lﬁupun informasi baik dari

lembaga dan instansi terkait, serta masyarakat sebagai pengunjung, dari penelitian terhadap

emantuaan s A GQ ISt QK QD Y Ersion

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data yang melalui data-data tertulis dan
pengambilan gambar. Pengumpulan data yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

bagaimana Pengembangan Objek Wisata Pantai Cobo. Dalam hal ini adalah pengunjung baik

secara langsung maupun @Féné&t@ d by P D FTI g er

1.5.4 Sumber Data
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Data yang diperoleh dari penelitian ini guna untuk mendukung penelitian yang benar-

benar dipertanggung jawabkan keabsahannya yang diperoleh dari Dinas pariwisata.

Pengelolaan Objek Wisata adalah dalam pengelolaan Objek Wisata Pantai Cobo agar
menjadi Objek Wisata yang banyak kunjungi maka diperlukan fasilitas dan sarana yang
menunjang fasilitas yang ada dalam Objek Wisata maupun sarana penunjang lainnya. Sehingga
peran pemilik Objek Wisata terlebih lagi perhatian pemerintah disektor pariwisata bagi

pengelolaan Objek Wisata di Kota Tidore Kepulauan umumnya dan Objek Wisata Pantai Cobo

khususnya menjadi Objek@E@a@L@QriQ&ékR D FTI g e I
Lesbata  UUnregistered Version



Data ini menggunakan jenis data deskripsi kualitatif, di mana penulis menggambarkan

masalah yang ada dan di hubungkan kedalam teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada.
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Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari hasil observasi atau wawancara

dengan beberapa tokoh masyarakat, sekitar kawasan objek dan daya tarik wisata.

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dimana sebagai

pendukung data primer berupa informasi, brosur dan referensi kepustaka.

1.5.5 Teknik Analisis lg[ eated by P D FTI g er
Data yang di}tj)ﬁ Péﬁm?éﬁn%% ﬁta di analisis melalui

deskripsi kualitatif dengan menjabarkan data yang didapat baik berupa hasil observasi,
wawancara, dokumentasi. Dari data yang diperoleh dapat memecahkan masalah secara sistematis
sesuai teori yang ada dengan menggabungkan teori-teori yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti. Sehingga mendapatkan solusi yang mudah dimengerti dan dipahami.
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